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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembiayaan gadai emas dan pembiayaan 

investasi emas pada perbankan syariah memiliki 

financial risk yang cukup tinggi. Akhir-akhir ini 

pembiayaan gadai emas dan investasi emas yang 

dikembangkan perbankan syariah menjadi topik yang 

ramai diperbincangkan karena pertumbuhannya yang 

pesat. Perkembangan bisnis baru dalam perbankan 

syariah ini relevan dengan sifat emas yang likuid dan 

makin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan uang 

tunai yang mendesak. Hal itu makin mendongkrak 

pertumbuhan aset dan market share perbankan syariah. 

Bank Indonesia (BI) melaporkan bahwa akad 

bagi hasil Qardh atau gadai emas pada perbankan 
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syariah hingga September 2013 mencapai Rp 11,98 

triliun. Sementara total pembiayaan yang disalurkan 

bank syariah pada September 2013 mencapai Rp 149,69 

triliun.
1
 

Manusia sebagai makhluk hidup, tidak akan 

pernah bisa terlepas dari kegiatan kegiatan berorientasi 

pada aspek pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 

termasuk ekonomi. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, tidak cukup hanya dengan bekerja keras juga 

harus memiliki ilmu. Karena ilmu lahir bertujuan untuk 

membantu manusia dalam pemenuhan kebutuhan. 

Dalam konteks ini, ilmu ekonomi dipelajari 

pemanfaatan suatu benda secara efektif dan efesien, 

dipelajari pula bagaimana mengelola keuangan dengan 

baik, yang sesuai dengan ajaran islam. 

Secara teoritas konseptual, islam merupakan 

suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu. 

                                                             
1
Statistik Perbankan Syariah (Islamic banking Statistics) September 

2013, Bank  Indonesia Hal 18 www.bi.go.id (Diakses 16 november  2017) 
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Agama ini memberikan panduan yang dinamis terhadap 

semua aspek kehidupan manusia termasuk sektor bisnis 

dan transaksi keuangan. Hal ini terlihat dari prinsip 

kegiatan tersebut yang dipergunakan didalam 

bertransaksi syariah. Diharapkan dengan menggunakan 

prinsip syariah, dapat memberikan kemaslahatan bagi 

umat manusia kelebihan dari pokok pinjaman, karena 

hal demikian itu termasuk riba yang diharamkan. 

Dalam konteks ini dapat dilihat bahwa 

perkembangan lembaga-lembaga keuangan Indonesia 

bergerak dengan cepat. Perkembangan disebabkan oleh 

faktor adanya keyakinan masyarakat muslim bahwa 

perbankan konvensional itu mengandung unsur riba yang 

dilarang agama Islam. Asumsi ini membuat mereka lebih 

tertarik menanamkan investasinya pada perbankan 

syariah. Mereka lebih merasa aman, nyaman, dan terbatas 

dari perbuatan riba.
2
 

                                                             
2
 Zainul Arifin, Dasar-dasar manajemen Bank Syariah, ( jakarta: 

Alvabet, 2002 ), 8. 
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Dalam perkembangan selanjutnya, lembaga yang 

mendasari gerakan bisnisnya pada syariat Islam tidak 

hanya perbankan, perum pergadaian syariah juga 

merupakan salah satu badan usaha di Indonesia yang 

secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan 

kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dana ke 

masyarakat atas dasar hukum gadai.
3
 

Produk Gadai merupakan tempat bagi konsumen 

untuk meminjamkan uang dengan barang-barang pribadi 

konsumen sebagai jaminan. Produk Gadai merupakan 

salah satu alternatif pendanaan sebagai efektif karena 

tidak memerlukan persyaratan yang rumit atau tidak dapat 

yang menyulitkan nasabah untuk memperoleh dan 

pinjaman. Cukup dengan membawa barang jaminan yang 

bernilai ekonomi masyarakat sudah bisa mendapatkan dan 

untuk kebutuhannya, baik secara produktif maupun 

konsumtif. 

                                                             
3
 Heri Sudarso, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Yogyakarta: 

Ekonisia, 2003),153. 
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Sekarang ini, selain terdapat pegadaian 

konvensional terlah beroprasi pula pegadaian syariah, 

yang telah memang didirikan oleh pegadaian. 

Perkembangan konsep syariah ini merupakan pegadaian 

untuk menghidari nasabah yang terikat rantai atau riba. 

Keberadaan pegadaian syariah pada awalnya ditopang 

oleh perkembangan dan keberhasilan lembaga-lembaga 

keuangan syariah. Disamping ini juga, dilandasi oleh 

kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap hadirnya 

sebuah pegadaian yang menerapkan prinsip-prinsip 

syariah.
4
 

Implementasi operasional pegadaian syariah 

hampir mirip dengan pegadaian konvensional, pegadaian 

syariah juga menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan 

barang bergerak. Nasabah dapat memperoleh dana yang 

diperlukan dalam waktu yang relatif cepat. 

Pada tanggal 16 juli 2008 UU No 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah dilaksanakan yang memberikan 

                                                             
4
 Heri Sudarso, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 154. 
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landasan hukum industri perbankan syariah nasional, dan 

diharapkan dapat mendorong perkembangan Bank 

Syariah yang selama lima tahun terakhir asetnya tumbuh 

lebih dari 65% pertahun namun pesannya secara nasional 

masih dibawah 5% Undang-Undang ini mengatur secara 

khusus mengenai perbankan syariah, baik secara 

kelembagaan maupun  kegiatan usaha.
5
 

Pegadaian syariah tidak menekankan pada 

pemberian bunga dari bank yang digadaikan. Meski tanpa 

bunga, pegadaian syariah tetap memperoleh keuntungan 

seperti diatur oleh Dewan Syariah Nasional yang 

memerlukan biaya pemeliharaan dari barang yang 

digadaikan. Biaya itu dihitung nilai barang, bukan dari 

jumlah pinjaman untuk memasarkan produk tersebut, 

diperlukan sebagai strategi yaitu agar tujuan penjualan 

produk tersebut dapat  berhasil.
6
 

                                                             
5
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2009), 65. 
6
 Hendra, dkk, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, 

Implementasi dan kontrol, (Jakarta: PT Prenhallindo, 1997 ),18. 
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Strategi Pemasaran antara konvensional dengan 

yang sesuai syariah tentulah berbeda dalam prosesnya. 

Tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu : bagaimana 

meningkatkan jumlah nasabah. Maju mundurnya 

perusahaan dapat dilihat dari strategi pemasaran mereka 

yang berdampak pada meningkatkanya minat nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah dalam 

menggunakan produk jasa yang dkeluarkan oleh 

perusahaan. Dengan kata lain, dapat meningkatkan 

volume penjualan, sehingga pemasaran yang baik akan 

berdampak signifikan terhadap pendapatan perusahaan.
7
 

                                                             
7
 Hermawan Kartajaya dan  M. Syakir sula, Syariah  Marketing, 

(Bandung: Mizan, 2006), 28. 
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 

Gambar 1.1 

Perkembangan Pinjaman Qardh (Pembiayaan Gadai Emas) 

 pada Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2016 

 

Berdasarkan data dari Laporan Keuangan Tahunan 

Bank Syariah Mandiri, pembiayaan gadai emas 

mengalami penurunan yang sangat signifikan dari empat 

tahun terakhir. Pada tahun 2013 Bank Syariah Mandiri 

berhasil menyalurkan pembiayaan gadai emas melalui 
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pinjaman Qardh terbesar selama periode 2013-2016 

sebesar Rp. 5.612.899 juta atau sebesar 42% dari 

persentase empat tahun terakhir. Kemudian pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.945.636 juta 

atau sebesar Rp. 3.667.263 juta. Pada tahun 2015 kembali 

mengalami penurunan sebesar Rp. 1.700.133 juta atau 

sebesar Rp. 1.967.130 juta. Dan pada tahun 2016 

pinjaman Qardh sangat mengalami penurunan 

dbandingkan pada tahun 2013 sebesar Rp. 3.641.828 juta 

atau sebesar Rp. 1.971.071 juta. Hal ini terkait dengan 

situasi ekonomi yang belum mendukung, harga emas yang 

tidak stabil dan bahkan menurun.
8
  

                                                             
8 www.syariahmandiri.co.id 
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 

Gambar 1.2 

Perkembangan Laba Bersih pada Bank Syariah Mandiri 

 Periode 2013-2016 (dalam Jutaan Rupiah) 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa Laba 

Bersih Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi dengan 

diikuti penurunan dimana pada tahun 2013 sebesar Rp. 

1.108.318 juta dan pada 2014 turun sebesar Rp. 998.525 

juta atau sebesar Rp. 109.793 juta. Dan pada Tahun 2016 
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meningkat sebesar Rp. 75.044 juta atau sebesar Rp. 

325.414 juta dari tahun 2015 sebesar 250.370 juta.  

Berdasarkan uraian di atas, pembahasan ini layak 

untuk diangkat dan  dikaji sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan topik pengaruh pembiayaan 

gadai emas terhadap perolehan laba bersih dan 

menuangkannya kedalam bentuk skripsi dengan judul 

“PENGARUH PEMBIAYAAN GADAI EMAS 

TERHADAP PROLEHAN LABA BERSIH BANK 

SYARIAH MANDIRI PERIODE 2013-2016”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang ada pada Bank Syariah Mandiri yaitu:  

1. Pembiayaan Gadai Emas atau Pinjaman Qardh yang 

sangat mengalami penurunan dari periode 2013-2016. 

2. Laba Bersih yang mengalami fluktuasi dengan diikuti 

penurunan dari tahun 2013-2016. 
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3. Rata-rata ticket size Gadai Emas BSM diperkecil 

semula RP. 20 juta menjadi Rp. 17 juta per 

pembiayaan. 

4. Fee Based Income (FBI) BSM dari pembiayaan gadai 

dan cicil emas tumbuh 15% pada per Desember tahun 

2016.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas 

dan agar penelitian ini terarah maka penulis membatasi 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bank Syariah Mandiri. 

2. Data yang digunakan adalah laporan keuangan 

bulanan Bank Syariah Mandiri periode 2013-2016. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Gadai Emas (Pinjaman Qardh) sebagai variabel 
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independen dan Laba Bersih sebagai variabel 

dependen.  

 

D. Perumusan Masalah 

Salah satu produk dalam perbankan adalah produk 

gadai emas, produk gadai emas ini sangat mempengaruhi 

laba bersih terhadap bank. 

1. Apakah Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas 

berpengaruh terhadap perolehan laba bersih Bank 

Syariah Mandiri Periode 2013-2016?  

2. Seberapa besar pengaruh pembiayaan Gadai Emas 

berpengaruh terhadap prolehan laba bersih Bank 

Syariah Mandiri Periode 2013-2016? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan 

peneliti ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Gadai Emas 

terhadap perolehan laba bersih Bank Syariah Mandiri 

Periode 2013-2016. 
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2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pembiayaan 

Gadai Emas tersebut terhadap perolehan laba bersih 

Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2016. 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penulisan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis  

Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan 

penulis tentang praktik manajemen perbankan syariah 

khususnya tentang masalah pembiayaan dan perolehan 

laba bersih gadai emas. 

b. Bagi akademik  

Untuk menambah kepustakaan di bidang 

manajemen perbankan syariah dan dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang pembiayaan perbankan syariah 

terhadap perolehan laba bersih. 

c. Bagi masyarakat  
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Memberikan kontribusi positif dalam rangka 

menyediakan informasi tentang permbiaaya dan 

perolehan laba bersih gadai emas dan 

mensosialisasikanya kepada masyarakat.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang 

terstruktur dan sesuai dengan kaidah penulisan, maka 

sistematika penulisan ini disusun sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, membahas tentang Latar 

Belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis, bab ini meliputi 

landasan teori terkait pengaruh pembiayaan gadai emas 

terhadap perolehan laba bersih Bank. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini meliputi waktu 

dan tempat penelitian populasi dan sampel, jenis metode 
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penelitian variabel penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini 

menjelaskan hasil penelitian dari analisis data yang 

digunakan dalam pnelitian. 

Bab V Penutup, bab ini menjealskan tentang 

kesimpulan dari pembahasan yang ditulis oleh peneliti 

dan saran-saran. 

 


